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MOTTO 

“Kebaikan tidak sama dengan kejahatan. Tolaklah kejahatan itu dengan cara yang 

lebh baik sehingga yang memusuhimu akan seperti teman yang setia.”- (Q.S 

Fusshilat: 34) 

 

Stay strong, even though there are so many things that break you. Because life 

doesn’t always go according to what we want. There are some things that must be 

lost because the time has come for them to be gone, there are some events that require 

us to be sincere because they cannot be changed anymore and there are some things 

that will make you disappointed because that is the way it is. Life is no only about 

the journey to achieve everything we want, it is also about accepting and letting go. 

Accept what we can’t get and let go of all that is missing in our lives. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan keindahan alam dengan 

beragam jenis hutan yang bervariasi, sehingga dijuluki sebagai negara mega biodiversity 

(Tuheteru dan Mahfudz, 2012). Di dunia, Indonesia menempati posisi ke-9 negara mega 

biodiversitas setelah Afrika Selatan, Amerika Serikat, Australia, Brasil, Cina, Ekuador, 

Filipina, dan India (Sutarno dan Setyawan, 2015). Indonesia memiliki ± 28.000 jenis 

tumbuh-tumbuhan dan di antaranya terdapat 400 jenis buah-buahan yang dapat dimakan dan 

sangat bermanfaat sebagai sumber keragaman genetik bagi program pemuliaan. Misalnya 

pisang, durian, salak, dan rambutan, yang mana merupakan contoh buah asli Indonesia. 

Indonesia memiliki 7500 jenis tumbuhan obat yang merupakan 10% tumbuhan obat yang 

ada di dunia.  Namun demikian, baru 940 spesies tanaman yang telah diidentifikasi dan lebih 

dari 6000 spesies tanaman bunga, baik yang liar maupun dipelihara, telah dimanfaatkan 

untuk keperluan bahan makanan, pakaian, dan obat-obatan (Jadda, 2019).  

Sirih merah merupakan tanaman asli Peru, kemudian menyebar ke beberapa wilayah 

Indonesia (Macbride dkk., 1936). Sirih merah menjadi salah satu tanaman yang masuk 

dalam unsur-unsur kegiatan masyarakat tradisional. Biasanya pemanfaatan sirih-sirihan 

berupa obat herbal atau ramuan, tanaman upacara adat, dan konsumsi sehari-hari. 

Pemanfaatan sirih-sirihan dalam kegiatan tradisional dilakukan oleh nenek moyang kita 

yang diwariskan secara turun temurun. (A’tourrohman, 2020). Seperti halnya tanaman sirih 

merah (Piper crocatum) adalah tanaman yang hingga sekarang masih digunakan sebagai 

pelengkap upacara adat seperti di daaerah Yogyakarta (Astuti dkk., 2014). Telah banyak 

dihasilkan berbagai macam obat tradisional berbahan dasar tanaman obat alami yang disebut 

dengan jamu. Ramuan herbal yang berasal dari tanaman sudah banyak terbukti dapat 

mengobati berbagai penyakit.  

Masyarakat Etnis Ogan di Kabupaten Ogan Komering Ulu khususnya di Desa 

Kelumpangan, Desa Gunung Tiga dan Desa Ulak Lebar menggunakan kearifan lokal daun 

sirih merah untuk mitigasi dalam menghadapi pandemi covid-19. Adapun kearifan lokal 

tersebut adalah penggunaan antiseptik berbahan baku dari tanaman-tanaman yang berasal 

dari kebun, seperti daun sirih merah yang direbus dan dicampur dengan jeruk nipis yang 



berguna untuk mematikan kuman-kuman yang menempel di tangan (Bianca dan Dian, 

2022). 

Tumbuhan menghasilkan berbagai metabolit dalam metabolismenya, baik dari 

metabolisme primer atau sekunder. Metabolit-metabolit ini telah menjadi sumber bahan 

pangan ataupun dimanfaatkan sebagai bahan dalam menjaga kesehatan atau mengobati 

berbagai penyakit. Karbohidrat, lemak, protein merupakan metabolit primer yang umum 

terdapat pada berbagai tumbuhan dan memiliki nilai gizi saat dikonsumsi. Beberapa 

metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid, kuinon, karatenoid, 

santon, tanin, dan lain-lain telah diketahui memiliki berbagai bioaktivitas, seperti 

antibakteri, antifungi, antikanker, antioksidan, dan lain-lain (Maria dkk., 2021). 

Metabolit sekunder yang terdapat di dalam daun sirih merah adalah minyak atsiri, 

hidroksikavicol, kavicol, allylprokatekol, karvakrol, eugenol, p-cymene, tanin, fenole, 

cineole, caryofelen, kadimen estragol, terpenena, terpenoid, dan fenil propada (Bambang, 

2004). Pada uji fitokimia ekstrak etanol daun sirih merah yang dianalisis menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) didapatkan beberapa senyawa yang terkandung di 

dalamnya yaitu glikosid, terpenoid, alkaloid, tanin, dan antrakinon (Julia, 2011). Sirih merah 

memiliki kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, senyawa polifenolat 

dan minyak atsiri (Lestari ABS, 2014; Safithri dkk., 2012). Senyawa aktif yang terkandung 

oleh tanaman sirih merah menyebabkan tanaman ini memiliki banyak potensi untuk 

mengobati berbagai penyakit, diantaranya berpotensi sebagai antioksidan, 

antihiperglikemia, antikanker dengan meningkatkan proliferasi sel kanker dan juga dapat 

sebagai antidiabetes (Safithri dan Fahma, 2008; Alfarabi dkk., 2010; Safithri, 2011).  

Ekstraksi padat-cair sering disebut maserasi. Laju maserasi menunjukkan laju 

pergerakan zat terlarut dari satu fase ke fase lainnya (Windatul dkk., 2022) Penelitian 

tentang perbandingan metode maserasi, remaserasi, perlokasi, dan remaserasi dalam 

pembuatan ekstrak pegagan, dimana dari hasil penelitian tersebut ternyata proses maserasi 

dan remaserasi menghasilkan rendeman yang paling banyak jika dibandingkan dengan 

proses perkolasi dan reperkolasi (Bahua dkk., 2011). Pada tahun 2014 dilakukan penelitian 

mengenai perbandingan metode ekstraksi variasi pelarut, dan rendemen terhadap aktivitas 

antioksidan dari tumbuhan kubis ungu, kesimpulan penelitian tersebut ternyata hasil 



ekstraksi dengan mengguanakan metode maserasi menghasilkan nilai aktivitas antioksidan 

yang lebih tinggi daripada metode sokhletasi (Senja dkk., 2014).  

Pada penelitian Istiqomah dkk (2022), dengan judul optimasi kondisi proses 

ekstraksi antosianin pada limbah kulit kakao dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol dipaparkan bahwa senyawa aktif yang terkandung pada kulit buah kakao akan lebih 

banyak dihasilkan jika menggunakan pelarut etanol dan air. Etanol dan air bersifat polar, 

universal, dan mudah didapat. Diketahui bahwa ukuran partikel, rasio bahan/pelarut, dan 

waktu ekstraksi memberikan pengaruh signifikan dalam proses ekstraksi antosianin. 

Penggunaan pelarut etanol 96% pada metode maserasi diperoleh hasil antosianin dengan 

kadar sebesar 30,22 mg/L, dengan suhu optimum 1000C, dengan presentase degradasi 

sebesar 61,97% (Jesica, 2016). 

Berdasarkan hasil dari penelitian Syarifah (2018) dengan judul pengaruh campuran 

pelarut aquades-etanol terhadap karakteristik ekstrak betasianin dihasilkan bahwa 

kandungan betasianin, kadar pektin, warna, dan nilai viskositas ekstrak dipengaruhi oleh 

rasio pelarut aquades dengan etanol. Rasio pelarut aquades dengan etanol 20:80 (v/v) 

merupakan perlakuan terbaik karena dapat menghasilkan karakteristik ekstrak yang lebih 

baik dibanding perlakuan lainnya. Berdasarkan penelitian Metlati dkk (2020) dengan judul 

skrining fitokimia ekstrak daun insulin dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

diambil kesimpulan bahwa skrining fitokimia ekstrak daun insulin menunjukkan bahwa 

daun insulin mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenolik. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirancang untuk menentukan kandungan 

metabolit sekunder dan membandingkan ekstraksi daun sirih merah (Piper crocatum) 

dengan pelarut tunggal (aquades dan etanol) dan pelarut ganda (campuran aquades dan 

etanol) menggunakan metode maserasi.  

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut yaitu: 

1. Apa saja kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun sirih 

merah (Piper crocatum) yang menggunakan pelarut ganda dan pelarut tunggal? 

2. Bagaimana perbandingan hasil skrining daun sirih merah (Piper crocatum) dengan 

menggunakan pelarut ganda dan pelarut tunggal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak 

daun sirih merah (Piper crocatum) yang menggunakan pelarut ganda dan pelarut 

tunggal. 

2. Untuk membandingkan hasil uji skrining daun sirih merah (Piper crocatum) yang 

menggunakan pelarut ganda dan pelarut tunggal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa dapat menambah pengetahuan serta pengetahuan penulis dalam 

menerapkan ilmu yang diperoleh sepanjang perkuliahan. Sebagai pengalaman untuk 

meneliti dibidang fitokimia. Menambah pengetahuan tentang golongan senyawa yang 

terkandung pada daun sirih merah (Piper crocatum). 

2. Bagi masyarakat 

Sebagai informasi tentang kandungan senyawa yang terdapat pada daun sirih 

merah (Piper crocatum) dan pemanfaatan di bidang kesehatan sebagai obat tradisional 

dan dibidang budaya sebagai pelengkap upacara adat. 

 

 

 

 

 

 



1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Senyawa metabolit sekunder yang diuji adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

terpenoid, dan fenolik. Senyawa flavonoid, tanin dan saponin termasuk dalam senyawa 

fenolik. Meskipun termasuk kedalam senyawa fenolik, skrining fitokimia senyawa 

fenolik, flavonoid, tannin, dan saponin dilakukan dengan menggunakan pereaksi yang 

berbeda dan terjadi perubahan warna yang berbeda untuk mengetahui adanya indikasi 

senyawa tertentu. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian skrining fitokimia secara kualitatif senyawa metabolit 

sekunder dengan pelarut tunggal dan pelarut ganda pada ekstrak daun sirih merah (Piper 

crocatum) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan uji skrining fitokimia ekstrak daun sirih merah dengan perlakuan 

pelarut tunggal aquades mengandung 5 senyawa metabolit sekunder yang positif dari 

6 senyawa yang diuji yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, dan fenolik. Pada 

perlakuan pelarut tunggal etanol 96% hanya mengandung 4 senyawa metabolit 

sekunder yang positif dari 6 senyawa metabolit sekunder yang diuji yaitu alkaloid, 

tanin, saponin, dan fenol. Perlakuan pelarut campuran aquades dan etanol 96% 

mengandung 6 senyawa metabolit sekunder yang positif yaitu alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, terpenoid, dan fenol. 

2. Hasil uji skrining kualitatif fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih merah 

yang menggunakan pelarut ganda (campuran pelarut aquades dan etanol 96%) 

menunjukkan hasil positif yang cenderung  kuat pada setiap uji skrining dengan 

menggunakan pereaksi tertentu pada setiap uji. Sedangkan pada ekstrak yang 

menggunakan pelarut tunggal (aquades dan etanol 96%) menunjukkan hasil yang 

cenderung lebih lemah atau tidak menunjukkan adanya perubahan warna. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Peneliti mengharapkan penelitian lanjut lainnya dengan pengujian kuantitatif dengan 

uji spektrofotometri UV-vis atau LC-MS yang lebih spesifik menyatakan hasil dalam 

senyawa metabolit sekunder. 
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